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ABSTRAK

Analisa Rancangan Replacement Peralatan Sistem Proteksi Jaringan Teknik Utara

di Bandara Soekarno-Hatta

Sistem proteksi/pengaman suatu tenaga listrik yang membentuk suatu pola

pengaman tidaklah hanya relay pengaman saja tetapi juga Current Transformer

[CT] dan Voltage Transformer [VT] yang merupakan perangkat instrumen pada

relay pengaman, sumber daya DC merupakan sumber untuk mengoperasikan relay

pengaman dan pemutus tenaga PMT/CB yang akan menerima perintah akhir dari

relay pengaman.. Relay proteksi dapat merasakan adanya gangguan pada peralatan

yang diamankan dengan mengukur atau membandingkan besaran-besaran yang

diterimanya, misalnya arus, tegangan, daya, sudut fasa, frekuensi, impedansi dan

sebagainya, dengan besaran yang telah ditentukan, kemudian mengambil keputusan

untuk seketika ataupun dengan perlambatan waktu membuka pemutus tenaga.

Maksud dari pekerjaan sesuai judul pekerjaan tersebut diatas mengganti  rele

proteksi Differential dan rele proteksi overload , short circuit serta rele hubung

singkat ke tanah, rele yang akan dipasang harus mudah dicari dipasaran dan handal

serta untuk mengamankan kabel penyulang dan meningkatkan kehandalan dari

Gardu-gardu Jaringan Teknik Utara ke  Main Power Station di Bandara Soekarno-

Hatta. Langkah penyusunan tugas akhir ini adalah observasi, studi pustaka,

perancangan dan uji kinerja. Hasil rancangan dan analisa perhitungan dari Arus

lebih dan Arus short circuit pada setiap titik yang akan terpasang proteksi GRL 150,

dimana dari data tersebut akan digunakan sebagai dasar perhitungan dalam

menentukkan setting arus defferensial DIFI1 dan DIFI2, sehingga dalam melakukan

replacement peralatan proteksi deferensial DLC3 ke GRL 150 didapatkan setting

yang tepat seperti:
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Kata kunci : Rele Proteksi Line Deferensial GRL 150, Current Transformer, Batteray

Sebagai Sumber Tegangan DC, dan Pemutus Tenaga / CB.

CT Ratio DIFI 1 Setting ( A ) DIFI 1 Setting ( A )
200/5= 40 5.6 6.7

MSA   60/5= 12 5.6 22.3
MSB  60/5= 12 5.6 22.3
MSA 75/5= 15 5.6 17.84
MSB 75/5= 15 5.6 17.84
MSA 60/5= 12 5.6 22.3
MSB 60/5= 12 5.6 22.3
MSA 60/5= 12 5.6 22.3
MSB 60/5= 12 5.6 22.3

200/5= 40 5.6 6.7MCR

Lokasi
MCS

T7

T8

T9

T10
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ABSTRACT

Analysis of Replacement Equipment Protection System Design Engineering Network

North at Soekarno-Hatta

System protection / safety of a power plant that forms a pattern of not only the

safety but also the safety relay Current Transformer [CT] and Voltage Transformer

[VT] which is the instrument of the safety relay, the source DC power source to

operate the safety relay and circuit breaker PMT / CB who will receive the final

orders of the safety relay .. Protection relays can sense a disturbance in the

equipment secured by measuring or comparing quantities received, such as current,

voltage, power, phase angle, frequency, impedance, and so on, with the amount that

has been determined, then take the decision to immediately or with a slowdown time

to open the circuit breaker. The purpose of the work according to the above job titles

change Differential protection relays and overload protection relays, short circuit

and short circuit to ground relay, relay to be fitted should be easy to find on the

market and a reliable and secure cable to improve the reliability of the feeder and

substation-substation Tissue Engineering north to Main Power Station at Soekarno-

Hatta. Preparation of this final step is observation, library research, design and test

performance. The results of the design and analysis and the calculation of the flow

over current short circuit at any point to be installed protection GRL 150, where the

data will be used as the basis for calculating the current setting menentukkan

defferensial DIFI1 and DIFI2, resulting in the replacement of protective equipment

do deferensial DLC3 to GRL 150 obtained the appropriate settings such as:
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Keywords: Line Protection Rele Deferensial GRL 150, Current Transformer,

Batteray For DC Voltage Source, and Switchgear Power / CB.
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